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ABSTRAK
Latar Belakang: VAP merupakan jenis pneumonia yang muncul dalam waktu 48 – 72 jam 
setelah intubasi. Insidennya mencapai 9 – 27 % dengan tingkat mortalitas yang lebih dari 
50 %. Perawatan mulut yang komprehensif merupakan salah satu cara mencegah VAP 
dalam perawatan pasien yang menggunakan ventilasi mekanik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui prevalensi VAP dan efektivitas preparat antiseptik pada perawatan mulut 
pasien terintubasi terhadap pencegahan VAP.
Metode: Penelitian menggunakan uji klinis acak tersamar tunggal pada 36 pasien dengan 
ventilasi mekanik yang memenuhi kriteria inklusi. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok, 
yaitu kelompok iodine povidone 1% dan Listerine®. Awalnya dilakukan penilaian 
kebersihan mulut dengan Simplified Oral Hygiene Index. Setelahnya, dilakukan perawatan 
mulut secara berkala menggunakan salah satu preparat. Setelah 48 jam, dilakukan penilaian 
ulang kebersihan mulut dan skor CPIS. Timbul VAP bila skor CPIS ≥ 6.
Hasil: Kelompok iodine povidone 1% memiliki perubahan skor kebersihan mulut dengan 
selisih yang lebih kecil (0,195) dibandingkan Listerine® (0,3605). Hal ini menunjukkan 
bahwa Listerine® secara signifikan lebih efektif dalam menjaga kebersihan mulut (p = 
0,024). Listerine® secara signifikan lebih efektif dalam mencegah VAP bila dibandingkan 
dengan iodine povidone 1% (p = 0,001). Untuk mortalitas akibat VAP, ditemukan tidak ada 
perbedaan signifikan pada subjek yang meninggal akibat VAP positif maupun negatif (p = 
0,280).
Kesimpulan: Penggunaan Listerine® sebagai preparat perawatan mulut secara signifikan 
lebih efektif dalam mencegah VAP dibandingkan dengan iodine povidone 1%.
Kata Kunci: iodine povidone 1%, Listerine®, kebersihan mulut, VAP
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ABSTRACT
Background: VAP is a type of pneumonia that occurs within 48 – 72 hours after 
intubation. Estimated incidence were 9 – 27 % with more than 50 % mortality rates. 
Comprehensive oral care is one of many way to prevent VAP in patients who use 
mechanical ventilation. This research is aimed to determine VAP prevalence and to assess 
antiseptic effectiveness against VAP in intubated patients.
Method: This study used a single-blind randomized clinical trial in 36 patients with 
mechanical ventilation who met the inclusion criteria. They were divided into 2 groups, 1% 
iodine povidone and Listerine®. First of all, oral hygiene were assessed using Simplified 
Oral Hygiene Index. Thereafter, a routine oral care were given using one of the preparation 
above. After 48 hours, oral hygiene and CPIS score were reassessed. VAP occurred if the 
CPIS score was ≥ 6.
Result: 1% iodine povidone group only had a little change in oral hygiene score (0,195) 
compared with Listerine®. This suggests that Listerine® is significantly more effective in 
maintaining oral hygiene (p = 0,024). Listerine® also more effective than 1% iodine 
povidone in preventing VAP (p = 0,001). There was no significant difference in mortality 
rate from both VAP positive and negative subject (p = 0,280). 
Conclusion: The use of Listerine® as an oral care preparation was significantly more 
effective in preventing VAP compared with 1% iodine povidone.
Keywords: 1% iodine povidone, Listerine®, oral hygiene, VAP.

